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ABSTRAK 

Latar Belakang 
Glaukoma merupakan penyakit neurodegeneratif yang dikarakteristikan dengan 
kematian progresif dari retina ganglion cell (RGC) dan degenerasi aksonal. 
Kerusakan pada RGC membuat penipisan pada lapisan GCC, yaitu the nerve 
fiber layer, the ganglion cell layer, dan  the inner plexiform layer. Hilangnya 
retinal ganglion cell dan inner plexiform layer (IPL) sangat berkorelasi dengan 
hilangnya lapang pandang secara keseluruhan sehingga RGC dan inner 
plexiform layer merupakan target potensial untuk mengevaluasi perkembangan 
glaukoma.  Hilangnya RGC merupakan komponen intrinsik dari neuropati optik 
glaukomatosa. Pengobatan glaukoma tidak hanya berfokus pada penurunan 
TIO.  Penurunan TIO sesuai target pressure seringkali tidak menghentikan 
proses kerusakan pada RGC yang bersifat permanen dan irreversible. Vitamin 
D3 oral dikenal sebagai  neuroprotektor memiliki kemampuan melindungi sel 
ganglion retina sehingga mencegah terjadinya penipisan lapisan GC-IPL pada 
retina.  
Tujuan  
Membuktikan pengaruh suplementasi Vitamin D3 oral terhadap ketebalan GC-
IPL pada tikus Wistar model glaukoma dengan induksi NMDA. 
Metode 
Tikus Wistar model glaukoma dibagi ke dalam 2 kelompok. Kelompok 
perlakuan diberi Vitamin D3 oral dosis 500 IU/kgBB setiap 24 jam selama 10 
minggu. Ketebalan GC-IPL pada retina diperiksa dengan pengecatan 
Hematoxylin Eosin. Data dikumpulkan dan diolah kemudian dilakukan uji beda 
uji independent t. 
Hasil 
Nilai rerata ketebalan GC-IPL pada kelompok perlakuan adalah 77,59 ± 15,15 
μm, pada kelompok kontrol adalah 35,32 ± 4,04 μm dengan  nilai p = <0,001 
Kesimpulan 
Ketebalan GC-IPL pada tikus Wistar model glaukoma dengan induksi NMDA 
dan diberikan suplementasi Vitamin D3 secara peroral lebih tebal dibandingkan 
kelompok kontrol. 
 
Kata kunci: NMDA, Vitamin D3, Ketebalan GC-IPL, sel ganglion retina, 
glaukoma 
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ABSTRACT 
Background  
Glaucoma is a neurodegenerative disease characterized by progressive retinal 
ganglion cell (RGC) death and axonal degeneration. RGC damage can affect 
the thinning of the GCC layers, which is the nerve fiber layer, the ganglion cell 
layer and the inner plexiform layer. The loss of RGC and inner flexiform layer 
(IPL) is strongly correlated with the loss of visual field defect. RGC and inner 
plexiform layer are potential targets to evaluate the progression of glaucoma. 
Loss of RGC is an intrinsic factor from glaucomatous optic neuropathy. 
Glaucoma treatment not only focus on reducing IOP. Decreasing IOP 
according to the target pressure often can’t stop the process of RGC damage 
and make it permanently and irreversible. Vitamin D3 is known as 
neuroprotector which has the ability to protect RGC and prevent layer thinning 
of GC-IPL in retina.  
Aim 
To determine the effect of oral Vitamin D3 supplementation on the GC-
IPL layer thickness in retinal of Wistar rats with NMDA induction glaucoma 
model. 
Method 
Glaucoma Wistar rats were divided into 2 groups. The treatment group was 
given oral Vitamin D3 at a dose of 500 IU/kgBW/day for 10 weeks. GC-IPL 
layer Thickness in retinal was examined by Hematoxylin Eosin staining. Data 
were collected and processed then tested with Independent T Test. 
Results 
The mean GC-IPL layer Thickness in the treatment    group was 77,59 ± 15,15 
μm. In the control group was 35,32 ± 4,04 μm with  p = <0,001 
Conclusion 
Ganglion cell-inner plexiform layer thickness of glaucoma Wistar  rat model 
given  Vitamin D3 supplementation was higher than the control group. 
 
Keywords: NMDA, Vitamin D3, GC-IPL Thickness, retinal ganglion cells, 
glaucoma 
 
 


